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FAKTOR - FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELELAHAN
KERJA PADA PEKERJA PEMBANGUNAN TAHAP STRUKTUR DI
PT. ABADI PRIMA INTIKARYA ANCOL TAHUN 2020

Factors Related To Work Fatigue In Structure Stage Development
Workers In PY. Abadi Prima Intikarya Ancol In 2020

Queenta Hehanussa', Cut Alia Keumala Muda?, Putri Handayani?,
Veza Azteria*

'"Mahasiswa Prodi Kesehatan Masyarakat, Universitas Esa Unggul
234Dosen Prodi Kesehatan Masyarakat, Universitas Esa Unggul
Program Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas limu-limu Kesehatan
Universitas Esa Unggul
email : wintahehanussa@yahoo.com

ABSTRACT

Fatigue from work contributes 50% to the occurrence of work accidents.
Fatigue can be caused by physical or mental causes. The purpose of this study
was to determine the factors associated with work fatigue at PT. Abadi Prima
Intikarya Ancol in 2020. The research design used was an observational study
with a cross sectional approach. The population of respondents was 38 with a
total sample size of 38 people so that the sampling technique used total
sampling. The data used are primary data and secondary data. Based on the
research results, the workload has a p-value of 0.036; age has a p-value of
0.022; Nutritional status has a p-value of 0.036, so it can be concluded that HO
is rejected, which indicates a relationship between workload, age and
nutritional status with work fatigue. This is in accordance with the initial
hypothesis which assumes that there is a relationship between workload, age
and nutritional status with work fatigue at the structural stage construction
workers at PT. Abadi Prima Intikarya in 2020.

Keyword: Fatigue at work, building, construction

ABSTRAK

Kelelahan kerja memberi kontribusi 50% terhadap terjadinya kecelakaan kerja.
Kelelahan bisa disebabkan oleh sebab fisik ataupun mental. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan
kerja di PT. Abadi Prima Intikarya Ancol tahun 2020. Desain penelitian yang
digunakan adalah penelitian observasional dengan pendekatan cross
sectional. Populasi responden sebanyak 38 dengan jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 38 orang sehingga teknik pengambilan sampel tersebut
menggunakan total sampling. Data yang digunakan adalah data primer dan
data sekunder. Berdasarkan hasil penelitian bahwa beban kerja memiliki nilai
p-value 0,036; usia memiliki nilai p-value 0,022; status gizi memiliki nilai p-
value 0,036 disimpulkan bahwa Ho ditolak, menunjukkan ada hubungan beban
kerja, usia dan status gizi dengan kelelahan kerja. Hal ini sesuai dengan
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hipotesis awal yang berasumsi bahwa terdapat hubungan antara beban kerja,
usia dan status gizi dengan kelelahan kerja pada pekeja pembangunan tahap
struktur di PT. Abadi Prima Intikarya Ancol tahun 2020.

Kata Kunci: Kelelahan Kerja, pembangunan, konstruksi

PENDAHULUAN

Kelelahan kerja akan menurunkan kinerja dan menambah
kesalahan kerja. Menurunnya kinerja sama artinya dengan menurunnya
produktivitas kerja'. Faktor-faktor penyebab kelelahan yang sering
dialami oleh pekerja terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi usia, jenis kelamin, keadaan psikis,
dan kondisi kesehatan, status gizi, masa kerja sedangkan yang
termasuk faktor eksternal meliputi keadaan lingkungan, beban kerja,
waktu kerja, dan sikap kerja?. Hal ini juga di dukung oleh penelitian
Atigoh tahun 2018, yang menyatakan bahwa usia dan beban kerja
berhubungan dengan kelelahan®. Selain itu Anjar tahun 2016
mengatakan bahwa ada pengaruh signifikan antara satus gizi, beban
kerja, dan usia terhadap kelelahan kerja.

Menurut perkiraan Organisasi Perburuhan Internasional tahun
2017 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan kerja
dan penyakit akibat kerja yang disebabkan oleh kelelahan kerja. Sekitar
2,4 juta (86,3%) dari kematian dikarenakan penyakit akibat kerja.
Sementara lebih dari 380.000 (13,7%) dikarenakan kecelakaan kerja.
Setiap tahun ada hampir seribu kali lebih banyak kecelakaan kerja non-
fatal dibandingkan kecelakaan kerja fatal dan salah satu faktor terbesar
kejadian kecelakaan adalah kelelahan*.

Berdasarkan data yang didapat  dari Kementerian
Ketenagakerjaan angka kecelakaan kerja menunjukkan tren yang
meningkat. Pada tahun 2017 angka kecelakaan kerja yang dilaporkan
sebanyak 123.041 kasus, sementara itu sepanjang 2018 mencapai
173.105 kasus yang menyatakan terjadi peningkatan jumlah kasus
kecelakaan sebanyak 50.064 kasus. Kasus-kasus dengan fatalitas
tinggi masih didominasi oleh kasus kecelakaan lalu lintas dan
kecelakaan pada perusahaan di industri pengolahan dan konstruksi.
Dengan salah satu faktor penyebab kejadian adalah kondisi kelelahan
pada pekerja®.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan pengisian
kuesioner dengan alat ukur yang digunakan yaitu menggunakan
kuisioner Internasional Fatique Research Commmitte terhadap 10
orang pekerja lapangan dalam tahap struktur ini terdapat 70% atau 7
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orang mengalami kelelahan tinggi yang terdiri dari 2 orang pekerja
struktur memiliki skor tertinggi di pelemahan kegiatan, 1 orang pekerja
struktur memiliki skor tertinggi di pelemahan motivasi, 4 orang pekerja
struktur memiliki skor tertinggi di kelelahan fisik. Kemudian 30% atau 3
orang mengalami kelelahan rendah yang terdiri dari 1 orang pekerja
struktur memiliki skor tertinggi di pelemahan motivasi dan 2 orang
pekerja struktur memiliki skor tertinggi di pelemahan kegiatan. Dari data
diatas, terdapat dampak yang ditemukan langsung oleh penulis yaitu
salah satu pekerja mengalami kecelakaan kerja 2 jarinya tertimpa besi
beton dan mengakibatkan tulang pada jari retak.

Berdasarkan uraian diatas maka hal tersebut mendukung penulis
untuk melakukan penelitian tentang Faktor-faktor yang berhubungan
dengan Kelelahan Kerja Pada Pekerja Pembangunan Tahap Struktur di
PT. Abadi Prima Intikarya Ancol Tahun 2020.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bersifat
deskriptif analitik dengan desain cross sectional study. Pengambilan
data primer melalui kuisioner dan wawancara, sedangkan data
sekunder diperoleh dari departemen safety di proyek tersebut mengenai
gambaran umum perusahaan dan proyek, identitas pekerja, lama waktu
kerja dan jumlah pekerja pada tahap struktur.Selain itu data juga
diperoleh dari buku, jurnal-jurnal, artikel serta data-data dari
internet.Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah sama, yaitu
seluruh pekerja pembangunan tahap struktursebanyak 38 orang.
Instrumen dalam penelitian ini telah dilakukan ujichi-square dengan nilai
p-value <0,05 menggunakan metode total sampling.Pada variabel
beban kerja, cara menghitung kuesioner beban kerja dilakukan dengan
menghitung rata-rata denyut nadi (nadi istirahat dan nadi bekerja).

HASIL
Analisis Univariat

Analisis unvariat dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif
data kelelahan kerja, beban kerja, usia dan status gizi seperti pada
tabel di bawah ini.
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Tabel 1
Distribusi frekuensi kelelahan kerja, beban kerja, usia dan status gizi
pekerja pembangunan tahap struktur di PT. Abadi Prima Intikarya Ancol

tahun 2020
Variabel Jumlah Persentase
40 100%
Dependen

Kelelahan Kerja Tinggi 25 66%
Rendah 13 34%

Independen
Beban Kerja Berat 22 58%
Ringan 16 42%
Usia Beresiko 20 53%
Tidak beresiko 18 47%
Status gizi Beresiko 22 58%
Tidak beresiko 16 42%

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian mengenai distribusi frekuensi
responden tentang kelelahan kerja pada pekerja pembangunan tahap
struktur di PT. Abadi Prima Intikarya Ancol tahun 2020 dapat diketahui
bahwa proporsi tertinggi sebanyak 25orang (66%) mengalami kelelahan
tinggi, 22 orang(58%) mengalami beban berat, 20 orang (53%) memiliki
usia beresiko, dan 22 orang (58%) memiliki status gizi beresiko.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui
bahwa proporsi pada pekerja pembangunan tahap struktur di PT. Abadi
Prima Intikarya Ancol tahun 2020 adalah kelelahan tinggi lebih banyak
dari kelelahan rendah. Dari 38 respoden, proporsi pekerja yang
mengalami kelelahan tinggi sebanyak 25 orang (65,8%). Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Zahra dan Kurniawidjaja
tahun 2018 didapatkan pekerja PT. X didapatkan 100 pekerja
mengalami kelelahan saat sebelum dan setelah bekerja®. Kelelahan
merupakan suatu mekanisme perlindungan tubuh untuk terhindar dari
adanya kerusakan yang lebih lanjut sehingga terjadi pemulihan setelah
istirahat. Oleh karena itu peneliti menyarankan bahwa perusahaan
harus melakukan penambahan tenaga kerja sehingga pekerja yang
bekerja lembur tidak melanjutkan pekerjaan di esok hari agar mereka
dapat beristirahat dengan waktu yang cukup.

Diketahui bahwa mayoritas pekerja pembangunan tahap struktur
ini mengalami beban kerja yang berat yaitu sebanyak 22 orang (68%).
Hasil penelitian yang dilakukan sejalan dengan penelitian (Rina, 2019)
bahwa Pekerja Industri Bokor di Menyali dengan proporsi tertinggi
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sebanyak 72 orang (72%) dengan beban kerja berat. Menurut
UndangOUndang RI No.13 Tahun 2013 bahwa waktu kerja lembur
hanya dapat dilakukan paling banyak 3 (tiga) jam dalam satu hari dan
14 jam dalam satu minggu’. Sehingga jika pekerja bekerja lebih dari 12
jam maka harus dilakukan rolling jadwal.. Oleh karena itu peneliti
menyarankan bahwa perusahaan dapat membuat jadwal kerja yang
baik dengan dibuatnya rolling jadwal dan melakukan penambahan
jumlah pekerja khusus lembur atau sementara untuk dapat memenuhi
target.

Mayoritas pekerja tersebut juga memiliki usia yang beresiko yaitu
sebanyak 20 orang (53%). Hasil tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Atiqoh, 2018 bahwa sebanyak 62 orang (71%) pekerja di PT.
Aneka Garment memiliki usia beresiko®. Pekerja yang berumur lebih tua
terjadi penurunan kekuatan otot dan penurunan fungsi fisiologis
neurologis terjadi sesudah berumur 30 sampao 40 tahun dengan irama
penurunan yang berbeda untuk setiap orang, tetapi keadaan ini
diimbangi dengan stabilitas emosi yang lebih baik dibanding pekerja
yang berumur muda, sehingga dapat berakibat positif dalam melakukan
pekerjaan®. Oleh karena itu peneliti menyarankan bahwa pada saat
memulai pembangunan, perusahaan melakukan perekrutan pekerja
baru dengan mempertimbangkan batasan usia maksimal untuk
penerimaan kerja atau menerapkan aturan ini pada pekerja lama yang
akan memperpanjang masa kontraknya dengan perusahaan.

Pekerja mayoritas mengalami status gizi yang beresiko yaitu
sebanyak 20 orang (52,6%). Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan Pranoto et al., 2014 dengan judul Hubungan Status Gizi
dengan Kelelahan Kerja Pada Tenaga Kerja PT. Iskandar Indah
Surakarta dengan proporsi tertinggi sebanyak 43 orang (61%) pekerja
dengan status gizi beresiko dan 19 orang (39%) pekerja dengan status
gizi tidak beresiko®. Kemudian juga terdapat banyak pekerja yang
menghemat sehingga pekerja hanya makan secukupnya tanpa
memperdulikan asupan gizinya. Atau juga terdapat pekerja yang
memilih makanan yang tinggi karbohidrat tanpa memikirkan zat gizi
lainnya yang dibutuhkan tubuh. Oleh karena itu peneliti menyarankan
perusahaan membuat program makan siang dengan makanan yang
dapat memenuhi zat gizi pekerja atau juga dengan cara promosi
kesehatan gizi agar pekerja dapat mengerti makanan yang bergizi
sehingga mereka bisa memilih makanan yang memenuhi kebutuhan
gizi untuk dimakan.
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Analisis Bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian ini diuji dengan uji chi square
pada 3 variabel sebagai berikut.
Tabel 2
Uji statistik faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan
kerjapada pekerja pembangunan tahap struktur di PT. Abadi
Prima Intikarya Ancol

tahun 2020
Variabel Kategori Kelelahan kerja Total p- PR (95%
Independen Tinggi Rendah value CI)
N % N % N %
25 66 13 34 38 100
Beban Kerja Berat 18 82% 4 18% 22 100 1,870
Ringan 7 44% 9 56% 16 100 0,036 (1,037-
3,372)
Usia Beresiko 17 85% 3 15% 20 100 1,913
Tidak 8 44% 10 56% 18 100 0,022 (1,105-
beresiko 3,309)
Status Gizi Beresiko 18 82% 1 18% 22 100 1,870
Tidak 7 44% 17 56% 16 100 0,036 (1,037-
beresiko 3,372)

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa
ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerjapada pekerja
pembangunan tahap struktur di PT. Abadi Prima Intikarya Ancol (p-
value 0,036< 0,05). Selanjutnya, ada hubungan antara usia dengan
kelelahan kerja pada pekerja pembangunan tahap struktur di PT. Abadi
Prima Intikarya Ancol (p-value0,022> 0,05) kemudian terdapat
hubungan antara status gizi dengan kelelahan kerja pada pekerja
pembangunan tahap struktur di PT. Abadi Prima Intikarya Ancol (p-
value 0,036< 0,05).

Terdapat hubungan terhadap beban kerja dengan kejadian
kelelahan kerja pada pekerja pembangunan tahap struktur di PT. Abadi
Prima Intikarya Ancol. Nilai PR = 1,870 menunjukkan bahwa beban
kerja berat beresiko 1,870 kali lebih besar untuk mengalami kelelahan
tinggi dibandingkan dengan pekerja yang mengalami kelelahan rendah.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Rina, 2019 bahwa ada hubungan
antara beban kerja dengan kelelahan pekerja industry bokor di
menyali’®>. Menurut observasi penelitian, adanya hubungan antara
beban kerja dengan kelelahan kerja dikarenakan oleh penambahan
waktu kerja pada malam hari (pengecoran) dapat berlangsung hingga
pagi hari menyebabkan pekerja bekerja lebih dari 12 jam bahkan
mencapai 24 jam. Setelah dilakukan wawancara pekerjaan tersebut
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dilakukan untuk mencapai target, hal tersebut membuat beban pekerja
bertambah. Dapat diketahui dampak dari uraian tersebut yaitu
keterlambatan pekerja dalam melakukan toolbox meeting.Sehingga
dapat disimpulkan bahwa beban kerja dapat mempengaruhi kelelahan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Tarwaka, 2014 mengatakan
bahwa beban kerja merupakan beban yang ditanggung oleh pekerja
yang sesuai dengan jenis pekerjaannya dan diukur dengan denyut
nadi'.

Terdapat hubungan antara usia dengan kelelahan kerja pada
pekerja pembangunan tahap struktur di PT. Abadi Prima Intikarya
Ancol. Nilai PR = 1,913 menunjukkan bahwa usia beresiko memiliki
resiko 1,913 kali lebih besar mengalami kelelahan tinggi dibandingkan
dengan pekerja yang mengalami kelelahan rendah. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Atiqgoh, 2018 bahwa ada
hubungan usia dengan kelelahan pada pekerja PT. Aneka Garment®.
Dari observasi yang dilakukan peneliti didapatkan pekerja mengalami
nafas yang tersengal-sengal ketika melakukan pekerjaan yang berat
bahkan saat lemburpun beberapa pekerja mencuri waktu dan kondisi
untuk duduk walaupun hanya 1 menit. Hal ini sesuai dengan teori
Suma’mur, 2013 usia dapat mempengaruhi terjadinya kelelahan karena
adanya tremor pada otot yang menunjukkan kinerja otot berkurang
dengan meningkatnya ketegangan otot sehingga stimulasi tidak lagi
menghasilkan respon tertentu dan gejala yang ditunjukkan tidak hanya
berupa berkurangnya kemampuan fisik tetapi juga makin rendahnya
gerakan saat bekerja'?.

Terdapat hubungan antara status gizi dengan kelelahan kerja
pada pekerja pembangunan tahap struktur di PT. Abadi Prima lintikarya
Ancol. Nilai PR = 1,870 menunjukkan bahwa status gizi beresiko
memiliki resiko 1,870 kali lebih besar mengalami kelelahan tinggi
dibandingkan dengan pekerja yang mengalami kelelahan rendah. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pranoto,
2014 bahwa ada hubungan antara status gizi dengan kelelahan pada
pekerja PT. Iskandar Indah Surakarta®. Hasil wawancaraa dengan HSE
bahwa tidak didapatkan makanan atau makan siang yang disediakan
perusahaan tidak menyediakan makanan sehat akan tetapi terdapat
kantin di area sekitar proyek sehingga pekerja tidak sulit mencari
tempat makan. Kemudian juga terdapat banyak pekerja yang
menghemat sehingga pekerja hanya makan secukupnya tanpa
memperdulikan asupan gizinya. Atau juga terdapat pekerja yang
memilih makanan yang tinggi karbohidrat tanpa memikirkan zat gizi
lainnya yang dibutuhkan tubuh. Hal ini sesuai dengan teori Soekarti,
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2011 mengatakan bahwa zat gizi yang seimbang untuk seseorang yaitu
zat gizi yang didalamnya terdapat zat gizi mikro yaitu vitamin dan
mineral; dan air dan zat gizi makro yaitu karbohidrat, lemak dan
protein™.

SIMPULAN

1.

2.

Responden yang memiliki kelelahan tinggi sebanyak (66%) pekerja
dan yang memiliki kelelahan rendah sebanyak (34%) pekerja
Responden yang beban kerja berat sebanyak (58%) pekerja dan
yang mengalami beban kerja ringan sebanyak (42%) pekerja
Responden yang memiliki usia beresiko sebanyak (53%) pekerja
dan yang memiliki usia tidak beresiko sebanyak (48%) pekerja
Responden yang mengalami status gizi beresiko sebanyak (58%)
pekerja dan yang mengalami status gizi tidak beresiko sebanyak
(42%) pekerja

Ada hubungan antara beban kerja dengan kelelahan kerja, dengan
p-value= 0,036

Ada hubungan antara usia dengan kelelahan kerja, dengan p-value
= 0,022

Ada hubungan antara status gizi dengan kelelahan kerja,
dengan p value = 0,036
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